Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Siswa Lulusan SMP di Kabupaten Bantul Untuk Memilih ke SMK Paket Keahlian Teknik Kendaraan Ringan. by Zaman, Fazrin Sidiq Muzaffarul & Arifin, Zainal
108 
 
 DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Adrianto, A. et al. (1997). Peranan Media Massa Local Bagi Pembinaan dan 
Pengembangan Kebudayaan Daerah. Yogyakarta: Depdikbud, Dirjenbud, 
Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya Propinsi DIY. 
 
Agustian, A. G. 2001. Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual– 
ESQ. Jakarta: Penerbit Arga. 
 
Ahmadi, H.A & S. Widodo. 2004. Psikologi Belajar. Jakarta: PT.Rineka Cipta Akbar 
Ali, M. dan Asrori, M. (2005). Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik. PT 
Bumi Aksara. 
 
Ali, M. dan Asrori, M. 2012. Psikologi RemajaPerkembangan Peserta Didik. Jakarta: 
PT. Bumi Aksara 
 
Arif, F. 2007. Pengantar Penelitian dalam Pendidikan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Arikunto, S. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT. Rineka 
Cipta. 
 
Arikunto, S. 2002. Metodologi Penelitian. Penerbit PT. Rineka Cipta. Jakarta. 
 
Arikunto, S. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.  
Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Astuti, S. I. 2001. Ilmu Sosial Dasar. Yogyakarta: UPT MKU UNiversitas Negeri 
Yogyakarta. 
 
Azubuike, O. C. 2011. Influential Factors Affecting the Attitude of Students Towards 
Vocational/Technical Subjects in Secondary Schools in Southeastern Nigeria. 
Journal of Education and Social Research, Vol, 1(2), 45-55. 
 
Becker, G. S. (1993). Human Capital : a theoretical and empirical analysis, with 
special reference to education 3rd edition. London : The University of Chicago 
Press, Ltd. 
 
Budiyono. (2004). Statistika Untuk Penelitian. Surakarta: Sebelas Maret University 
Press. 
 
Calhoun, J.F. & Acocella, J.R. (1990). Psikologi Tentang Penyesuaian dan Hubungan 
Kemanusiaan. New York: Mc Graw Hill. 
 




Chenoweth, E., & Galliher, R. V. (2004). Factors influencing college aspirations of 
rural West Virginia high school students. Journal of Research in Rural 
Education, 19(2). 
 
Charles S. Ph. D. 1994. How To Influence Children (Bagaimana Mempengaruhi Anak) 
. Penerjemah: _______. Semarang: Dahara Prize Semarang 
 
Clarke, L. & Winch, C. (2007). Vocational ed- ucation. international 
approaches,developments  and  systems.  Routledge.  270.Madison Avenue, 
New  York. 
 
Crow L. dan Crow. A. 2000. Psikologi Pendidikan (Terjemahan Kasijan Z). Surabaya 
: Bina Ilmu. 
 
Depdiknas. (2003). Undang-undang Republik Indonesia, Nomor 20, Tahun 2003, 
tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
 
Depdiknas. (2005). Permendiknas RI, Nomor 32, Tahun 2005, Tentang Renstra 
Depdiknas 2005-2009. 
 
Depdiknas. (2006). Penyelenggaraan Sekolah Menengah Kejuruan Berstandar 
Nasional. Jakarta: Direktorat Pembinaan SMK, Dirjen Manajemen Pendidikan 
Dasar dan Menengah, Depdiknas. 
 
Depdiknas. (2007). Panduan Pelaksanaan Program Subsidi Pencitraan dan 
Pendataan SMK. Jakarta: Direktorat Pembinaan SMK, Dirjen Manajemen 
Pendidikan Dasar dan Menengah, Depdiknas. 
 
Dennis, Mc.Q. 2005. Teori Komunikasi Massa. Erlangga, Jakarta 
 
Denis, Mc.Q. 2010. Mass Communication Theories 6th edition. London: Sage 
Publication. 
 
Dharmayanti, W. (2014). Faktor Yang Mempengaruhi Minat Siswa SMP Masuk SMK 
di Kota Pontianak. Jurnal Pendidikan Vokasi, Vol. 4, No.3 (2014). 
 
Dimyati & Mudjiono. 2009. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta : Rineka Cipta 
 
Djaali. (2007). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Dr. Sofyan S. W., M.Pd. 2005. Remaja dan Masalahnya. Bandung: CV. Alfabeta 
 
Elizabeth B. H. (1978). Child Development. New York: Mc Graw Hill 
 




Furchan, A. 2011. Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar Offset. 
 
Gani, R. A. 2012. Bimbingan Karier. Bandung: Angkasa. 
 
Gerungan, W. A. (1991). Psikologi Sosial. Bandung: PT Eresco. 
 
Gobson, L. R. dan Marianne, H. M. 2011. Bimbingan dan Konseling. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
 
Gonzalez-DeHass, A. R., Willems, P. P., & Holbein, M. F. D. (2005). Examining the 
Relationship Between Parental Involvement and Student Motivation. 
Educational Psychology Review, 17(2), 99–123. 
 
Gunadi. (2011). Minat Masuk Sekolah Menengah Kejuruan Siswa Sekolah Lanjutan 
Tingkat Pertama Di Kecamatan Wonosari Gunungkidul. Jurnal Pendidikan dan 
Kejuruan Vol.15, No.01. 
 
Hadi, S. 2004.  Analisis Regresi. Yogyakarta: Andi Offset. 
 
Hadjar, I. (1996). Dasaar-dasaar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam 
Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 
 
Hairston, J. E. 2000. How Parents Influence African-American Student’s Decisions To 
Prepare For Vocational Teaching Careers.Journal of Career and Technical 
Education, Vol 16(2), 5-15.  
 
Hallen A. 2002. Bimbingan dan Konseling dalam Islam. Jakarta: Ciputat Pres. 
 
Haryadi, D. (2002). Pendidikan Kejuruan di Masa Mendatang Dalam Meningkatkan 
Kualitas Sumber Data Manusia. Jurnal Pendidikan Teknologi Dan Kejuruan, 
vol. 10,No.18. tidak diterbitkan, Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
Herman, J. L., & Yeh, J. P. (1983). Some effects of parent involvement in schools. The 
Urban Review, 15(1), 11–17. 
 
Hikmat, M. M. 2011. Metode Penelitian dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan 
Sastra. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
 
Hirschi, A. (2010). Individual Predictor of Adolescents Vocation Interest Stabilities. 
Journal Springer Science & Business Media B.V. Diambil pada tanggal 1 
Desember 2018 dari http://search.proquest.com/pqrl/docview. 
 
Hurlock, E. B. 1993. Psikologi Perkembangan: Suatu pendekatan sepanjang rentang 
kehidupan (edisi kelima). Jakarta: ErlanggaIndrakusuma, D. A. 1973. Pengantar 




Izzaty, R.E., dkk. 2008. Perkembangan Peserta Didik. Yogyakarta: UNY Press 
 
Jarot, T. B. (2014). Yang Faktor-Faktor Mempengaruhi Siswa SMP N di Kota 
Semarang Memilih SMK. Jurnal Pendidikan, vol. 29, No. 11, UNNES. 
 
Juntika, A. N. 2009. Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar 
Kehidupan. Bandung: Refika Aditama. 
 
Jusuf, E. 1995. Dasar-dasar Perencanaan Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Kenny, M. E., Blustein, D. L., Chaves, A., Grossman, J. M., & Gallagher, L. A. 
(2003). The role of perceived barriers and relational support in the educational 
and vocational lives of urban high school students. Journal of Counseling 
Psychology, 50(2), 142-155. 
 
Ketut, D. S. dan Sumiati, D. M. 1990. Pedoman Praktis Bimbingan Penyuluhan di 
Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Korir, K.D., & Kipkemboi, F. (2014). The impact of school environment and peer 
influences on students’ academic performance in Vihiga Country, Kenya. 
International Journal of Humanities and Social Science Vol. 4, No. 5(1), 242. 
 
Kusworo. (2013). Faktor Yang Mempengaruhi Minat Siswa SMP/MTs Masuk Ke SMK 
Di Kabupaten Sleman. Jurnal Pendidikan Teknologi Dan Kejuruan, vol. 
23,No.2. tidak diterbitkan, Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
Lester, C. D. & Alice, C. (1982). An Outline of General Psichology. Tokyo: Charles E. 
Tuttle Company. 
 
Lauglo, J. (2005). Vocatinalised Secondary Education Revisited (3-5). In Lauglo, Jon 
& Maclean, Rupert (Eds). Vocationalisation of Secondary Education Revisited 
(pp. 3-50). Netherlands: Spinger. 
 
Lawrence, A., & Vimala, A. (2012). School Environment And Academic Archievement 
Of Standard Students. Journal of Educational and Instructional Studies in the 
World. Volume: 2 Issue: 3, 210. 
 
Mangal, K.S. (2007). Essentials Of Educational Psychology. New Delhi: Prentice-
Hall. 
 
Maryati, S. (2009). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Preferensi Masyarakat Dalam 
Memilih Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) Di Kota Semarang. 




McWhirter, E. H., Crothers, M., & Rasheed, S. (2000). The effects of high school 
career education on social-cognitive variables. Journal of Counseling 
Psychology, 47(3), 330–341. 
 
Mishra, S., & Bamba, V. (2012). Impact of family environment on camdemic 
achievement of secondary school student in science subject. International 
Journal Of Research In Economic & Social Sciences, 2, 42-49. 
 
Muhibbin,S. 2009. Psikologi Belajar. Jakarta: Raja Gravindo Persada. 
 
Munadi, S. 2010. Pengembangan Karakter Berteknologi Melalui Pendidikan 
Kejuruan, www. staff.uny.ac.id 
 
Noar, S. M. (2006): A 10-Year Retrospective of Research in Health Mass Media 
Campaigns: Where Do We Go From Here?, Journal of Health Communication: 
International Perspectives, 11:1, 21-42. 
 
Novandreas I., Agus S. dan Kamin S. (2016). Identifikasi Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Siswa SMK Memilih Program Keahlian Teknik Mesin. Journal 
of Mechanical Engineering Education, Vol. 3, No. 2, tidak diterbitkan, 
Universitas Pendidikan Indonesia. 
 
Pavlova, M. (2009). Tecnology and Vocational Education For Sustainable 
Development. Austalia:Spinger. 
 
Rumini, S., Et al. 1997. Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: UPP Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
 
Samani, M. H. 2011. Konsep dan Model Pendidikan Karakter. Bandung Remaja 
Rosdakarya. 
 
Samovar, L., Porter, R. dan McDaniel, E. R. 2010. Komunikasi Lintas Budaya. 
Jakarta: Salemba Humanika. 
 
Samovar, L. A., Richard E. P. and Lisa A. S., 1998. Communication Between 
Cultures. Third Edition. Belmont, CA: Wadaworth Publishing Company. 
 
Santrock, W. J. 1990. Adolescence. Dubuque: Wm. C. Brown Publishers. 
 
Sastrodihardjo, S. 1982. Nilai-nilai Ekonomi dalam Perubahan Struktur Masyarakat. 
Yogyakarta: FE UGM 
 
Singgih, D.G. 1989. Psikologi Perawatan. Jakarta: BPK Gunung Mulia. 
 




Sudjana, N. 2009. Penilain Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaj 
Rosdakarya. 
 
Suharto dan Suryanto. (2010). Potensi Lulusan SMK Kota Semarang. Jurnal 
Pengembangan Humaniora, Vol.10, No.2, UNNES. 
 
Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: CV Alfabet 
 
Sugiyono. 2007. Metodologi Penelitian Penelitian (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif 
dan R&D). Bandung: Alfabeta 
 
Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
 
Suhartono, I. (2002). Metode Penelitian Sosial. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
 
Sujanto, A. (2004). Psikologi Umum. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Sukardi, D. K. 2000. Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di 
Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Sukardi dan Kusumawati. 2008. Proses Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Sukardi. (2003). Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
 
Sukardi. 2004. Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya. 
Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Sukardi. 2013. Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya. Jakarta 
: Bumi Aksara. 
 
Sukardi, D. K. (1987). Bimbingan Karir di Sekolah-sekolah.  Jakarta: Ghalia Indonesia 
 
Sumahamijaya, S. (1980). Membina Sikap Mental Wiraswasta. Jakarta: Gunungjati. 
 
Sunarto & Hartono, B. A. 2007. Perkembangan peserta didik. Jakarta: Adi Mahasatya. 
 
Thayeb, M. M. 1992. Pengantar Bimbingan dan Konseling Karier. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
 
Trumper, R. (2006). Factors Affecting Junior High School Students’ Interest in 
Physics. Journal of Science Education  and Technology,(47-48) Vol. 15, No. 1, 
March 2006. 
 




Utomo, B. N. dan Windarto, S. 2012. Pengembangan Materi Bimbingan dan 
Konseling Berbasis Multimedia. Yogyakarta: Paramitra Publishing. 
 
Walburg, V. (2014). Burnout among high school students: A literature review. 
Children and Youth Services Review, 42, 28–33. 
 
Wagiran. 2013. Metodelogi Penelitian Pendidikan: Teori dan Implementasinya. 
Yogykarta: Deepublish. 
 
Walgito B. 2010. Bimbingan dan Konseling (Studi & Karier). Yogyakarta: Andi 
Offset. 
 
Winkel, W.S. dan Hastuti, S. 2006. Bimbingan dan Konseling di Institusi 
Pendidikan. Yogyakarta: Media Abadi. 
 
Woolfolk, A. E. & Nicolich, L. M.1984. Educational Psychology for Teachers. New 
Jersey: Prentice Hall Inc. 
 
Wallack, L. M. (1981). Mass Media Campaigns: The Odds Against Finding Behavior 
Change. Health Education Quarterly, 8(3), 209–260. 
 
Walgito, B. (1983). Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah. Yogyakarta: Fakultas 
Psikologi UGM. 
 
Walgito, B. (1983). Psikologi Sosial. Yogyakarta: FE UGM. 
 
Yusuf, G. 1992. Pengantar Bimbingan dan Konseling. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama. 
 
Zahrowi, A. (2007). Minat Siswa Kelas 3 SMP di Kecamatan Piyungan Untuk 
Memilih Sekolah Menengah Kejuruan. Tesis Magister, tidak diterbitkan, 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
 
 
